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 Rice stem borer is an insect pest (plant pests) that occurs throughout the year and is widespread in rice fields in 
Indonesia. The rice stem borer caterpillar (PBP) feeds on the growing point of the vegetative phase of the plant, 

causing symptoms of sundep. PBP caterpillars also eat the base of rice grains (generative phase), causing 
symptoms of outsides. PBP insects belong to the order Lepidoptera and the families Pyralidae and Noctuidae. 
Organic agriculture is considered to be more profitable than inorganic agriculture because the selling value of 
its products is higher, as well as because it does not use synthetic fertilizers and pesticides. Research on the 
abundance of PBP in organic rice fields using various methods is still not widely carried out. The research 
objective was to assess the abundance of PBP in organic and inorganic rice fields using various methods. The 
research was carried out on organic and inorganic rice fields with a rice-paddy-rice cropping pattern, by 
installing light traps, malaise traps diagonally and using a sweep net for adult PBP and making a square plot 
for adult PBP and eggs. The results showed that at the egg stage 2 PBP species were found, namely Scirpophaga 
incertulas (yellow PBP) and Sesamia inferens (pink PBP). Whereas in the adult stage, 4 PBP species were 

found, namely Schirpophaga incertulas, Schirpophaga innotata (white PBP), Sesamia inferens, Chilo 

auricilius (shiny PBP). In general, the most dominant and abundant type of PBP was yellow PBP, while other 
types of PBP were found in small numbers and occasionally. 
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 Penggerek batang padi adalah serangga OPT (organisme pengganggu tanaman) yang terdapat 

sepanjang tahun dan menyebar luas di persawahan di Indonesia. Ulat penggerek batang padi (PBP)  
memakan titik tumbuh tanaman fase vegetatif sehingga menimbulkan gejala sundep. Ulat PBP 
juga memakan pangkal bulir padi (fase generatif) sehingga menyebabkan gejala beluk. Serangga 
PBP termasuk dalam ordo Lepidoptera dan familia Pyralidae dan Noctuidae. Pertanian organik 
dinilai lebih menguntungkan dibanding pertanian anorganik karena nilai jual produknya lebih 

tinggi, juga karena tidak  menggunakan pupuk dan pestisida sintetik. Penelitian kemelimpahan 

PBP di sawah organik dengan berbagai metode masih belum banyak dilakukan. Tujuan penelitian 
adalah mengkaji kemelimpahan PBP di sawah organik dan anorganik dengan menggunakan 
berbagai metode. Penelitian dilakukan pada sawah organik dan anorganik dengan pola tanam 
padi-padi-padi, dengan memasang light trap, Malaise trap secara diagonal dan menggunakan 
sweep net untuk PBP dewasa serta membuat plot kuadrat untuk PBP dewasa dan telur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada stadia telur ditemukan 2 spesies PBP yaitu Scirpophaga 

incertulas (PBP kuning) dan Sesamia inferens (PBP merah jambu). Sedangkan pada stadia dewasa 
ditemukan 4 spesies PBP yaitu Schirpophaga incertulas, Schirpophaga innotata (PBP putih) , 
Sesamia inferens, Chilo auricilius (PBP berkilat). Secara umum jenis PBP yang paling dominan 
dan melimpah adalah PBP kuning, sedangkan jenis PBP yang lain, dijumpai dalam jumlah yang 
sedikit dan kadang-kadang. 
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PENDAHULUAN 

 

Penggerek batang padi (PBP) merupakan kelompok organisme penggamggu tanaman (OPT) padi,  

terdapat sepanjang tahun dan menyebar di seluruh Indonesia pada ekosistem sawah yang beragam. Ulat 

PBP memakan titik tumbuh tanaman padi stadia vegetatif sehingga menimbulkan gejala sundep, dan 

memakan pangkal bulir padi sehingga menyebabkan gejala beluk.  Kerusakan tanaman padi akibat PBP 

pada fase vegetatif mungkin tidak menimbulkan kerugian karena tanaman masih dapat membentuk 

anakan baru.  Kerusakan pada fase generatif menyebabkan malai yang muncul berwarna putih dan 

hampa. Kerusakan tanaman padi akibat PBP dilaporkan hampir di seluruh daerah di Indonesia  dan di 

beberapa daerah menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu (Kalshoven, 1981; Hatori & Siwi, 1986; 

Anonymous, 2009).  

Beberapa jenis penggerek batang padi (PBP) yang dapat merusak tanaman padi, yaitu PBP kuning 

(Scirpophaga incertulas Walker: Pyralidae), PBP putih (Scirpophaga innotata Walker: Pyralidae), PBP 

bergaris (Chilo suppressalis Walker: Pyralidae), PBP berkepala hitam (Chilo polychrysus Meyrick: 

Pyralidae), PBP berkilat (Chilo auricilius Dudgeon: Pyralidae), dan PBP merah jambu (Sesamia inferens 

Walker: Noctuidae) (Kalshoven, 1981; Anonymous, 1999; Darmadi, 2008).  

Dari enam jenis PBP yang terdapat di Indonesia, hanya empat jenis yang sering merusak tanaman 

padi, yaitu S. incertulas, S. innotata, C. suppressalis, dan S. inferens. Dari empat jenis tersebut, penggerek 

batang padi kuning S. incertulas adalah yang paling dominan dan paling luas persebaran di Indonesia 

(Siwi, 1979; Soehardjan, 1983; Soejitno, 1986; Sutarna, 1999). Pada lahan sawah di daerah Kotagede 

Yogyakarta hanya dijumpai tiga jenis yaitu S. incertulas, S. inferens, dan C. suppressalis (Subiyakto (1982).  

Penggerek batang padi putih S. innotata, ngengatnya berwarna putih. Hama ini dominan pada 

pertanaman padi tadah hujan, juga banyak ditemukan di  sawah  dengan pengairan teknis seperti yang 

ada di daerah pantura. Penggerek batang padi kuning S. incertulas, memiliki ngengat berwarna kuning 

kecoklatan. Pada bagian belakang sayap depan terdapat tanda titik hitam. Jenis ini berada di daerah 

berpengairan baik, yang penanaman padinya dua sampai tiga kali setahun (Badong & Litsinger, 2005; 

Chen & Romena, 2006). Penggerek batang padi  merah jambu S. inferens, memiliki ulat berwarna merah 

jambu. Jenis ini tidak sepenting PBP putih dan PBP kuning, karena populasinya kecil dan belum pernah 

dilaporkan mengakibatkan kerusakan serius. Penggerek batang padi bergaris (C. supressalis) dan PBP 

berkepala hitam (C. polychrysus), tidak  mengakibatkan kerusakan  yang berarti pada tanaman padi.  

(Darmadi, 2008). 

 Prinsip pertanian organik yaitu tanpa atau membatasi penggunaan pupuk dan pestisida 

anorganik. Tujuan utama pertanian organik adalah menghasilkan pangan sehat dengan cara 

memperbaiki dan menyuburkan kondisi lahan serta menjaga keseimbangan ekosistem (Mutiarawati, 

2006; Kunia, 2011).  

Dalam pertanian organik, masa transisi paling tidak dilakukan selama dua tahun. Kesuburan tanah 

dan kegiatan biologis tanah dipertahankan dan ditingkatkan dengan penanaman legum dan pupuk hijau. 

Penambahan bahan organik ke dalam tanah dalam bentuk kompos. Hama, penyakit dan gulma 



Mochamad Hadi / Life Science 9 (1) 2020 

  87 

dikendalikan dengan menggunakan kombinasi tindakan mekanik dan biologis. Berbeda dengan 

pertanian organik, pada pertanian an-organik unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat diserap secara 

cepat dan langsung. Unsur hara yang diberikan berupa pupuk buatan pabrik, berbahan dasar bahan 

kimia. Aplikasi pestisida juga menggunakan pestisida buatan pabrik berbahan dasar bahan kimia sintetik 

(Sutanto, 2002).   

Tujuan penelitian adalah mengkaji kemelimpahan PBP di sawah organik dan anorganik. 

Mengetahui jemis PBP  yang paling melimpah di sawah organik dan anorganik.  

 

METODE  

 

Penelitian dilakukan pada sawah organik dan an-organik yang ditanami padi varietas IR 64 terus 

menerus sepanjang tahun di Dusun Dolok Desa Bakalrejo, Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang. 

Sawah organik telah bersertifikat nasional terletak  bersebelahan dengan sawah an-organik, dipisahkan 

oleh saluran irigasi tersier dan pematang sawah lebar 2 meter (Gambar 1). Penelitian dilakukan sejak 

Januari 2017 hingga Februari 2018, dengan tiga kali musim tanam padi berturut-turut.  

 

Gambar 1. Sawah organik dan sawah an-organik di Desa Bakalrejo, Kecamatan Susukan, Kabupaten 

Semarang, sebagai lokasi penelitian. A. Sawah organik. B. Sawah an-organik. C. Pembatas 

antara  sawah organik dengan sawah an-organik, saluran irigasi  

 

Sawah organik seluas satu hektar milik Ibu Siti Sunarti (Kelompok Tani Organik “Green Grow”), 

sawah an-organik milik Bapak Kapala Desa Bakalrejo (sawah bengkok desa). Sebelah Timur dan Barat 

adalah perkampungan penduduk, sebelah Utara dan Selatan adalah pekarangan dan kebun. Di sekitar 

lokasi penelitian tidak ada industri atau pabrik, sedangkan mata pencaharian sebagian besar masyarakat 

sekitar adalah petani dan pengrajin besek bambu.  

Pengambilan data PBP dilakukan dalam titik sampling diagonal, berjumlah 5 untuk tujuan 

keterwakilan daerah atas sebelah kiri dan kanan, daerah bawah sebelah kiri dan kanan dan daerah tengah 

(Gambar 2) (Prijono, et al., 2004; Anonymous, 2008).   

C 

A B 



Mochamad Hadi / Life Science 9 (1) 2020 

  88 

Spesimen kelompok telur dan ngengat PBP dikumpulkan dengan metode plot pada pagi hari (jam 

6 sampai 8), spesimen PBP  dikumpulkan dengan jaring ayun pada siang hari (jam 8 sampai 10), dengan 

perangkap Malaise (jam 8 sampai jam 17) dan dengan perangkap lampu pada malam hari (jam 18 hingga 

6).  

     

Gambar 2. Petak sampling pengambilan sampel PBP  di sawah organik dan an-organik. Titik diagonal 

untuk pemasangan perangkap lampu dan Malaise,   Jalur pengambilan sampel dengan 

jaring ayun,  Plot kuadrat untuk pengambilan telur PBP dan PBP dewasa. 

   
Pengambilan data dilakukan sejak awal Februari 2017 hingga awal Maret 2018. Pengambilan data 

dilakukan setiap dua minggu sekali dengan pengambilan sampel siang hari dan malam hari. Musim tanam 

pertama bulan Februari hingga Mei 2017, musim tanam kedua bulan Juni hingga September 2017, dan 

musim tanam ketiga bulan November 2017 hingga Februari 2018. 

Metode plot kuadrat dilakukan untuk mengetahui fluktuasi populasi PBP. Pengambilan sampel 

telur dan ngengat PBP dilakukan dengan koleksi langsung kelompok telur PBP pada rumpun tanaman 

padi dalam plot 1 X 1 meter persegi di dalam area diagonal, dengan frekuensi pengambilan satu kali di 

pagi hari (jam 6 sampai 8), setiap 2 minggu selama 3 kali musim tanam padi,  masing-masing diulang 3 

kali. Telur PBP dikoleksi  dengan memotong bagian daun padi yang terdapat kelompok telur PBP 

kemudian dimasukkan dalam tabung koleksi (tabung reaksi) dan ditutup dengan kapas. Tabung koleksi 

kemudian diberi label nomer dan metode koleksi, waktu pengambilan, lokasi pengambilan dan kondisi 

cuaca. Sampel ngengat PBP  dikoleksi dalam botol plastik ukuran 100 cc, berisi alkohol 70%  dan diberi 

label nomer dan metode koleksi, waktu pengambilan, lokasi pengambilan dan kondisi cuaca.  

Metode jaring ayun dilakukan untuk mengetahui fluktuasi populasi PBP.  Jaring serangga 

berukuran diameter 40 cm, panjang 1 m, diayunkan ke kanan dan ke kiri sepanjang pematang sawah 50 

m (sebanyak 100 ayunan) dengan ulangan 3 pematang sawah (Gambar 3). Sampel PBP dewasa yang 

50 m 50 m 

50 m 

10 m  Sawah organik Sawah an-organik 
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diperoleh dikoleksi dalam botol plastik ukuran 100 cc berisi alkohol 70% dan diberi label nomer dan 

metode koleksi, waktu pengambilan, lokasi pengambilan dan kondisi cuaca.   

 

Gambar 3. Teknik pengambilan sampel PBP dengan jaring ayun. Garis putih adalah jalur untuk 

mengayun jaring. 

Metode perangkap lampu (light traps) dilakukan untuk mengetahui fluktuasi populasi PBP pada 

malam hari. Lima buah perangkap lampu senter LED, masing-masing lampu mempunyai daya 0,3 watt, 

dipasang secara diagonal di tengah sawah sepanjang malam (jam 18 hingga 06) untuk mewakili populasi 

tepi dan tengah sawah (Gambar 4). Sampel PBP dewasa yang diperoleh dikoleksi dalam botol plastik 

ukuran 100 cc berisi alkohol 70% dan diberi label nomer dan metode koleksi, waktu pengambilan, lokasi 

pengambilan dan kondisi cuaca.  

Identifikasi spesimen PBP dilakukan sampai tingkat takson maksimal. Identifikasi dilakukan 

dengan menggunakan mikroskop binokuler dan beberapa referensi, antara lain Boucek (1988), Barrion & 

Litsinger (1994), Borror, et al. (1995), Holloway, et al., (1988), Lewvanich (1981), Anonymous (1999). 

Identifikasi dikerjakan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik Departemen Biologi FSM UNDIP.  

A.   B. 

Gambar 4. Perangkap lampu  dengan lampu senter LED 1 lampu (0,3 watt) dan wadah penampung (Ø 

32 cm). (A) Alat perangkap lampu. (B) Cahaya lampu dari perangkap lampu. 

 
 Analisis data meliputi jumlah jenis, jumlah individu, dan kemelimpahan. Jumlah jenis dan 

jumlah individu dianalisis dengan menghitung langsung terhadap spesimen yang diperoleh dari 

pengumpulan. Indeks kemelimpahan dianalisis menggunakan rumus Jorgensen (1974) sebagai berikut : 



Mochamad Hadi / Life Science 9 (1) 2020 

  90 

 Di = ni/N x 100% 

 Di > 5% termasuk jenis dominan 

 Di 2% - 5% termasuk jenis sub dominan 

 Di < 2 termasuk jenis tidak dominan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil koleksi PBP dengan berbagai metode koleksi baik di sawah organik maupun sawan 

anorganik dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil koleksi kelompok telur PBP selama tiga musim tanam padi, 

diperoleh kelompok telur PBP kuning (S. incertulas) dan kelompok telur PBP merah jambu (Sesamia 

inferens). Koleksi ngengat PBP dengan metode plot, diperoleh empat jenis PBP dan yang paling melimpah 

adalah PBP kuning dibandingkan PBP lainnya yaitu PBP putih (S. innotata), PBP merah jambu maupun 

PBP berkilat (Chilo auricilius). Dengan metode jaring ayun, dapat dikoleksi dua jenis PBP yaitu PBP 

kuning dan PBP putih, dan PBP kuning ditemukan jauh lebih melimpah dibandingkan PBP putih, 

bahkan dengan perangkap Malaise hanya ditemukan PBP kuning saja. Pemasangan perangkap lampu 

sepanjang malam selama tiga kali musim tanam padi, dapat dikoleksi empat jenis PBP yaitu PBP kuning, 

PBP putih, PBP merah jambu dan PBP berkilat (C. auricilius). Ngengat PBP kuning ditemukan jauh lebih  

melimpah dibandingkan penggerek  batang padi lainnya, yaitu PBP putih, PBP merah jambu maupun 

PBP berkilat.    

 Secara umum kemelimpahan PBP di sawah organik lebih melimpah dibandingkan sawah 

anorganik, baik kelompok telur maupun ngengat. Penggerek batang padi kuning ditemukan jauh lebih 

melimpah dibandingkan jenis penggerek lainnya. Hal ini menunjukkan  bahwa populasi PBP lebih 

memilih sawah organik, yang tidak ada aplikasi bahan kimia sintetik dibandingkan sawah anorganik, 

yang masih mengaplikasikan bahan kimia sebagai sarana produksi melalui pupuk dan pestisida. Sesuai 

dengan penelitian terdahulu bahwa kemelimpahan dan keragaman jenis PBP di sawah organik lebih 

tinggi dibanding anorganik (Pfiffner & Balmer, 2011; Carreon, et al. 2013; Hadi, dkk, 2013; Mone, et al. 

2014; Anbalagan, et al. 2016; Hadi, dkk, 2015)   

Tabel 1. Hasil koleksi PBP dengan berbagai metode koleksi selama tiga kali musim tanam padi di 

sawah organik dan sawah anorganik 

No Paramet

er  

Lokasi 

Sawah  

Koleksi 

kelompok 

telur PBP 

Koleksi Ngengat Penggerek Batang Padi (PBP) 

Plot Plot Jaring Ayun M Perangkap Lampu 

Kuni

ng 

Mrh 

Jambu 

Kuni

ng 

Putih Mrh 

Jambu 

Berki

lat 

Kuni

ng 

Putih Kuni

ng 

Kuni

ng 

Putih Mrh 

Jambu 

Berki

lat 

                

1 Jumlah 

individu  

Organik  70 82 41 3 5 4 76 3 10 453 18 33 22 

 An Org  60 37 30 8 2 3 56 0 2 283 21 26 3 
                

2 Persen  Organik  46 54 77 6 9 8 96 4 100 86 3 7 4 

  An Org  62 38 70 7 12 9 100 0 100 85 6 8 1 

Keterangan :  
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M : Perangkap Malaise 

 

 Hasil koleksi kelompok telur PBP di sawah organik dan anorganik diperoleh dua kelompok telur 

PBP, yaitu kelompok PBP kuning 46% dan PBP merah jambu 54%, sedangkan di sawah anorganik 

proporsi PBP kuning 62% dan PBP merah jambu 28% (Gambar  5). Hasil koleksi ngengat PBP dengan 

plot, diperoleh empat jenis PBP yaitu PBP kuning, putih, merah jambu dan berkilat. Proporsi PBP di 

sawah organik dan anorganik memiliki pola yang sama, dimana PBP kuning jauh lebih besar 

dibandingkan jenis PBP lainnnya.  Di sawah organik, proporsi PBP kuning adalah 77% sedangkan di 

sawah anorganik sebesar 72% (Gambar 6). Penggerek batang lain yaitu PBP putih, PBP merah jambu 

dan PBP berkilat hanya dijumpai antara 6-9% di sawah organik dan antara 7-12% di sawah anorganik. 

Secara umum dari Gambar 5 dan 6, terlihat bahwa penggerek batang padi kuning merupakan PBP utama 

yang paling melimpah baik di sawah organik maupun anoganik dari waktu ke waktu.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat beberapa peneliti sebelumnya bahwa dari enam jenis PBP, hanya empat jenis yang 

sering merusak tanaman padi, dan dari empat jenis tersebut, PBP kuning yang paling dominan dan paling 

luas persebarannya (Soehardjan, 1983; Soejitno, 1986; Sutarna, 1999; Subiyakto, 1982).  

  

Gambar 5. Koleksi kelompok telur PBP dengan metode plot. 

 

.  

Gambar 6. Koleksi ngengat PBP dengan metode plot 

 

46%54%

Plot Telur Organik

S incertulas

S. inferens
62%

38%

Plot Telur Anorganik

S incertulas

S, inferens

77%

6%

9%
8%

Plot Dewasa Organik

S incertulas

S innotata

S inferens

C auricilius

72%
7%

12%

9%

Plot Dewasa Anorganik

S incertulas

S innotata

S inferens

C auricilius
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 Hasil koleksi ngengat PBP dengan metode jaring ayun dan Malaise bahkan PBP yang tertangkap 

hampir semuanya (96 dan 100%) adalah PBP kuning (Gambar 7 dan Gambar 8).  Hasil koleksi dengan 

metode perangkap lampu diperoleh empat spesies PBP baik di sawah organik maupun sawah anorganik.  

 

Gambar 7. Koleksi ngengat PBP dengan metode jaring ayun (sweep net). 

 

Gambar 8. Koleksi ngengat PBP dengan perangkap Malaise 

 

 Koleksi ngengat PBP dengan metode perangkap lampu di sawah organik dan sawah anorganik 

relatif tidak berbeda. Baik di sawah organik maupun sawah anorganik dutemukan empat jenis ngengat 

PBP, dengan PBP kuning yang dominan dan melimpah (85-86%), sedangkan jenis PBP lainnya hanya 

berkisar 1-8%. Hal ini membuktikan bahwa jenis PBP utama adalah PBP kuning baik disawah organik 

maupun anorganik (Gambar 9).  

 

Gambar 9. Koleksi ngengat PBP dengan perangkap lampu 

96%

4%

Jaring Ayun Organik

S incertulas

S innotata 100%

Jaring ayun Anorganik

S incertulas

S innotata

100%

Malaise organik dan 
anorganik

S incertulas

86%

3%
7% 4%

Perangkap lampu organik

S incertulas

S innotata

S inferens

C auricilius

85%

6%
8%

1%

Perangkap lampu Anorganik

S incertulas

S innotata

S inferens

C auricilius
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SIMPULAN 

Selama  pengamatan 3 kali musim tanam padi, kemelimpahan PBP di sawah organik cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan sawah anorganik. Kemelimpahan  PBP paling tinggi diperoleh pada 

koleksi perangkap lampu dibandingkan dengan koleksi jaring ayun, plot maupun malaise. Selama  

pengamatan 3 kali musim tanam padi, ditemukan 4 jenis PBP yaitu PBP kuning (Scirpophaga incertulas), 

PBP putih (S. innotata), PBP merah jambu (S. inferens), dan PBP berkilat (Chilo auricilius). Jenis  PBP 

yang paling melimpah dan dijumpai sepanjang waktu adalah hanya PBP kuning, sedangkan PBP lainnya 

dijumpai tidak melimpah dan hanya dijumpai kadang-kadang saja. 
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